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Article

Persepsi guru muslim dan materi 
pendidikan seksual di Raudhatul Athfal 

Universitas PGRI Semarang, Indonesia 

ABSTRACT 
Orang tua khawatir akibat meningkatnya kekerasan seksual pada anak 
usia dini. Pendidikan seksual hadir sebagai sarana untuk mencegah 
terjadinya kekerasan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan persepsi guru muslim dan materi pendidikan seksual 
yang diterapkan di RA Kota Semarang. Metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi digunakan dalam penelitian ini. Subyek 
penelitian yaitu empat guru dari tiga TK Islam di Kota Semarang dengan 
menerapkan teknik purposive sampling. Penelitiaan dilakukan selama 
satu bulan pada bulan Agustus 2023. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam terhadap subyek penelitian dan 
dokumentasi penelitian. Peneliti menggunakan triangulasi data untuk 
memverifikasi kredibilitas penelitian. Data dianalisis dengan teknik 
analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi guru muslim terhadap pendidikan seksual adalah mengajarkan 
batasan antar jenis kelamin, pengetahun dan keterampilan untuk 
mencegah terjadinya Kekerasan Seksual Anak (KSA), sebagai bekal 
pengetahuan dan keterampilan anak usia dini, dan dapat diperoleh 
melalui media sosial dan orang tua. guru Muslim mengajarkan 
pendidikan seksual yang disesuaikan dengan hadis, seperti menutup 
aurat yang diamalkan dengan mengenakan pakaian yang pantas sesuai 
Al-Quran. 
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Pendahuluan 
Adanya peningkatan kasus kekerasan seksual setiap tahunnya menjadi alarm bahwa kekerasan yang 
dialami anak dan perempuan menjadi masalah serius yang perlu ditangani (Choudhry et al., 2018; 
Kantor & Levitz, 2017). Kekerasan seksual adalah kekerasan yang melibatkan anak dalam tindakan 
yang mengarah pada aktivitas seksual di mana anak tidak memahami, belum siap secara 
perkembangan, dan tidak mampu memberikan persetujuan karena dilakukan secara paksa 
(Organization, 2021; Child, 2019). Anak menjadi korban kekerasan seksual karena kosongnya salah 
satu peran orang tua, rendahnya ekonomi dan pendidikan dalam keluarga, serta kurangnya 
komunikasi antar anak dan orang tua (Rakhmawati, 2023). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat bahwa jumlah anak yang mengalami 
kekerasan seksual mengalami peningkatan dari 419 anak pada tahun 2020 menjadi 859 anak pada 
tahun 2021. Namun, tidak terdapat kasus KSA yang menyebabkan trauma yang menyebabkan 
kematian pada anak (Oktavianingsih & Ayriza, 2018; Erhamwilda et al., 2017). Selain itu, keluarga 
korban anak kekerasan seksual cenderung tidak melaporkan peristiwa KSA ke lembaga formal 
sehingga kasus tidak dapat tercatat dan tertangani dengan baik (Barth et al., 2013). Contreras et al., 
(2010) menambahkan bahwa korban tidak melaporkan kekerasan seksual yang dialaminya karena 
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akan timbul perasaan malu, ketakutan, risiko adanya pembalasan dari pelaku, disalahkan, dan tidak 
dipercaya oleh orang lain. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kasus kekerasan seksual dialami oleh anak 
perempuan dan laki-laki sebelum berusia 18 tahun melalui sentuhan yang tidak diinginkan untuk 
penetrasi (Osadan & Reid, 2015; Meshkovska et al., 2015). Tingkat kekerasan seksual yang dialami 
oleh anak perempuan yaitu 20%, sedangkan anak laki-laki 10% (Finkelhor dalam Bebbington et al., 
2011). Bentuk kekerasan seksual anak dapat berupa kata-kata yang melecehkan, dicium, rok 
disingkap, dipegang alat kelaminnya, diancam dilecehkan (Andini et al., 2019).  

Pendidikan seksual untuk anak dapat menjadi jawaban untuk mencegah kekerasan seksual yang 
dialami anak. Pendidikan seksual anak dapat disampaikan oleh guru di sekolah dan orang tua di 
rumah. Pendidikan seksual anak mengajarkan anak mengenai peran jenis kelamin, membangun pola 
hubungan dekat dengan teman di sekolah, mempelajari etika terhadap lawan jenis, dan 
perkembangan peran seksual sesuai usia anak (Rakhmawati, 2023; (Erni, 2013). Penelitian Çeçen-
Eroǧul dan Hasirci (2013) menemukan bahwa pendidikan seksual berbasis sekolah efektif diberikan 
kepada anak untuk meningkatkan pengetahuan seksualitas dan kemampuan dalam perlindungan 
diri. Rakhmawati, et al (2021) menambahkan pendidikan seksual harus disesuaikan dengan usia dan 
perkembangan anak di mana anak belajar mengenai perkembangannya melalui aktivitas sehari-hari 
seperti toilet training, sentuhan, dan bermain. 

Santrock (2020) dan Rasyad et al., (2019) menyebutkan bahwa peran guru dalam mengawasi dan 
mengasuh anak sangat menentukan keberhasilan pendidikan anak usia dini. Anak usia dini adalah 
masa perkembangan anak yang dimulai dari sejak lahir sampai anak berusia 5-6 tahun. Sebagai 
tempat belajar dan bermain anak, Taman Kanak-Kanak (TK), diharapkan mampu membantu anak 
untuk tumbuh dan berkembang. 

Pendidikan seksual anak dalam Islam mengacu pada Al-Quran dan Hadist. Rakhmawati, 2023) 
mengungkapkan pendidikan seksual sebagai bagian pendidikan akhlak mengajarkan anak mengenai 
nilai baik dan buruk dalam bersikap, berperilaku, dan berpakaian, misalnya mengajarkan anak 
mengenai konsep menutup aurat sejak dini, berpakaian rapi, menghargai anggota tubuhnya dan 
orang lain, serta menjaga pandangan mata. Pendidikan seksual dalam aqiqah mengenalkan dan 
menjaga anak dari hal yang menjauhkan anak dari nilai-nilai Islam, misalnya melindungi anak dari 
pergaulan bebas. Selanjutnya, guru mengajarkan pendidikan seksual sesuai syariah dengan 
mengenalkan materi pendidikan seksual yang berkaitan dengan hukum Islam seperti wajib, sunah, 
makruh, dan haram. Misalnya, mengajarkan anak mengenai pengetahuan haid atau menstruasi untuk 
perempuan dan mimpi basah untuk laki-laki dan bagaimana cara mensucikan diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan guru muslim dan materi yang diberikan 
kepada anak mengenai pendidikan seksual anak usia dini di TK Islam Kota Semarang. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggali bentuk implementasi pendidikan seksual di sekolah TK berbasis 
Islam Kota Semarang. Peneliti berusaha menjawab pertanyaan mengenai “Bagaimana persepsi guru 
muslim mengenai pendidikan seksual?” dan “Apa saja materi yang telah diajarkan guru muslim 
untuk mencegah KSA dalam pendidikan seksual anak di sekolah?” 

 
Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Metode 
penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi serta memahami makna suatu hal dari individu 
atau kelompok orang (Creswell & Clark, 2017). Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
fenomenologi yang berfokus pada pemahaman sosial dan psikologis dari perspektif individu yang 
bersangkutan. Fenomena sosial dalam penelitian ini yaitu pandangan guru muslim terhadap 
pendidikan seksual untuk anak usia dini dan upaya pencegahan KSA melalui pemberian materi 
pendidikan seksual anak di sekolah. 
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Penelitian ini dilakukan tiga sekolah RA Islam di kota Semarang yaitu RA Zam-Zam Semarang, RA 

Tanwirul Qulub 01 Semarang, dan RA Al-Hikmah Semarang. Raudhatul Atfal (RA) sebagai jenjang 
pendidikan formal anak usia dini untuk anak usia 4-6 tahun dengan kekhasan agama Islam. Ketiga 
sekolah RA tersebut mendapatkan akreditasi A atau sangat baik. Jumlah subjek penelitian adalah 
empat partisipan guru. Teknik pengambilan subyek dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Teknik purposive sampling diterapkan untuk memilih partisipan berdasarkan kriteria tertentu. 
Kriteria subyek penelitian ini adalah 1) guru yang memiliki pengalaman mengajar minimal lima 
tahun, 2) guru memiliki sertifikat mengajar, dan 3) guru memahami pendidikan seksual anak. Seluruh 
partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan. Berikut merupakan data subyek penelitian dan 
pengalaman guru dalam mengajar. 

Tabel 1. Partisipan penelitian 
 

Nama Partisipan Nama Sekolah 
Status 

Kepegawaian 
Lama Tahun Mengajar 

GY RA Tanwirul Qulub 01 
Semarang 

Swasta 10 years 

MR RA Zam-Zam Semarang Swasta 5 years 
ES RA Al-Hikmah Semarang Swasta 16 years 
IS RA Al-Hikmah Semarang Swasta 16 years 

  

Data diambil pada bulan Juli - Agustus tahun 2023. Penelitian ini dilakukan melalui wawancara 
mendalam secara tatap muka dengan panduan wawancara berupa latar belakang subyek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur yang berfokus pada materi dan interpretasi 
guru mengenai pendidikan seksual anak di RA Kota Semarang. Peneliti mengajukan pertanyaan 
terbuka kepada partisipan guru yaitu (1) Bagaimana guru muslim memberikan pendidikan seksual di 
TK? dan (2) Bagaimana persepsi guru terhadap pendidikan seksual anak? 

Setelah mengumpulkan data, peneliti menggunakan triangulasi data, teknik, dan waktu. 
Triangulasi data diterapkan untuk menguji kredibilitas data melalui berbagai sumber. Sumber 
penelitian berasal dari guru RA di Kota Semarang. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara memeriksa sumber data dengan berbagai teknik. Penelitian ini 
menggunakan observasi dan wawancara sebagai teknik triangulasi. Observasi dilakukan selama satu 
bulan, yaitu pada bulan Agustus 2023. Triangulasi waktu pada pagi hari dipilih agar peneliti 
mendapatkan data yang valid dan kredibel. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data. Penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif Miles & Huberman (1992) yang terbagi dalam tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Reduksi data dilakukan untuk memilih data 
yang relevan dengan maksud dan tujuan penelitian untuk diinterpretasikan, diberikan kode, dan 
diletakkan berdasarkan tema. Penyajian data dalam bentuk deskripsi singkat, penyajian grafis, atau 
dalam bentuk teks naratif. Penarikan kesimpulan berdasarkan makna yang muncul dari data dan 
harus diuji kebenarannya hingga kecocokannya. 

 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini terbagi menjadi dua tema penelitian. Tema pertama membahas mengenai Materi 
pendidikan seksual berdasarkan nilai-nilai Islam dan tema kedua mengenai persepsi guru mengenai 
kekerasan seksual anak.  
Persepsi Guru Muslim mengenai Pendidikan Seksual Anak 
Beberapa partisipan guru dalam penelitian ini menghasilkan temuan, berupa persepsi guru muslim 
terhadap pendidikan seksual anak. Berikut merupakan temuan terhadap persepsi pendidikan seksual 
guru muslim di RA Kota Semarang. 
 
 

Fitriana, S., et al



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 
 

48 
 

 

Persepsi guru muslim dan materi Pendidikan … 

 
Tabel 2. Persepsi guru muslim mengenai pendidikan seksual anak 

Tema Sub-Tema 

Persepsi Guru Muslim 
mengenai Pendidikan 
Seksual Anak (PSA) 

PSA mengajarkan batasan antar jenis kelamin 
PSA memberikan pengetahun dan keterampilan untuk mencegah 
terjadinya Kekerasan Seksual Anak (KSA) 
PSA sebagai bekal pengetahuan dan keterampilan anak usia dini 
Pendidikan Seksual dapat diperoleh dari media sosial dan orang tua 

Sumber: Rakhmawati 
 
Pendidikan Seksual Mengajarkan Batasan antar Jenis Kelamin 
Persepsi guru muslim mengenai pendidikan seksual anak yaitu pendidikan seksual mengajarkan anak 
mengenai batasan antar jenis kelamin. Partisipan ES menyatakan bahwa partisipan guru memahami 
pendidikan seksual sebagai bentuk pengetahuan yang mengajarkan kepada anak adanya batasan 
antar anak laki-laki dan perempuan. Batasan antar jenis kelamin perlu diajarkan agar anak 
memahami adanya batasan sikap antar anak perempuan dan laki-laki dalam berinteraksi, serta 
memberikan pengertian kepada anak bahwa tindakan seperti mencium dan menyentuh anggota 
tubuh tertentu tidak diperbolehkan. 

“Pendidikan seksual kalau untuk anak ya misalkan anak jangan, yang putra dan putri itu jangan 
terlalu berdekatan apalagi saling ada, saling sentuhan untuk mencium, ketika bu guru tahu seperti 
itu, dijauhkan gitu.” (ES, WG.01.AHS; 22.08.2023). 

Pendidikan Seksual Anak Memberikan Pengetahuan dan Keterampilan Mencegah KSA 
Persepsi guru muslim terhadap pendidikan seksual anak dapat memberikan anak pengetahuan dan 
keterampilan agar mencegah terjadinya tindak kekerasan seksual anak. Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa persepsi guru terhadap pendidikan seksual yaitu agar anak usia dini terhindar dari 
kekerasan seksual dan perilaku seksual yang menyimpang. Tak jarang pelaku kekerasan dan 
penyimpangan seksual anak berasal dari orang-orang terdekat anak. Partisipan guru IS 
menambahkan bahwa guru mengajarkan anak usia dini untuk menolak pemberian hadiah, makanan, 
maupun minuman dari orang yang tidak dikenalnya. 

“Menurut saya pendidikan seksual itu adalah pengetahuan dan mungkin keterampilan biar anak-
anak atau kalau yang lebih spesifiknya kan kayak anak-anak ya jadi mereka bisa tahu tentang 
perilaku seksual agar bisa menghindar dari kekerasan seksual maupun dari seks yang 
menyimpang” (IS, WG.02.AHS; 22.08.2023). 

Pendidikan Seksual Anak sebagai Bekal Pengetahuan dan Keterampilan Anak Usia Dini 
Dalam penelitian ini, partisipan MR sebatas memahami bahwa pendidikan seksual sebagai suatu 
keterampilan dan pengetahuan yang perlu diberikan kepada anak sedini mungkin. Anak usia dini 
dapat diberikan keterampilan perlindungan diri untuk mengenali situasi yang mengarah pada 
kekerasan seksual. Partisipan ES menambahkan bahwa guru mengajarkan kepada anak mengenai 
bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain. Guru juga mengajarkan anak untuk 
segera melapor kepada guru di sekolah atau orang tua jika anak mendapatkan sentuhan yang tidak 
diinginkan dari orang lain. 

“Pendidikan seksual itu merupakan suatu keterampilan dan pengetahuan, baik yang dimengerti 
atau diberikan kepada anak sejak anak sedini mungkin” (MR, WG.03.ZZS; 12.08.2023). 

Pendidikan Seksual dapat Diperoleh dari Media Sosial dan Orang Tua 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa persepsi partisipan guru terhadap pendidikan seksual yaitu 
dapat diperoleh melalui media sosial, majalah, dan cerita dari orang tua. Saat ini teknologi internet 
dan telepon selular semakin maju dan dimiliki oleh setiap individu. Media sosial merupakan sebuah 
media untuk bersosialisasi dan bertukar informasi secara online tanpa dibatasi ruang dan waktu yang 
dihubungkan melalui internet. Media sosial memberikan wadah bagi beberapa ahli ilmu 
pengetahuan untuk menuangkan wawasan atau konten berdasarkan bidang kepakarannya. 
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Dalam temuan penelitian ini, tiga dari empat guru belum pernah mendapatkan pelatihan 

pendidikan seksual secara resmi, baik melalui institusi sekolah maupun lembaga Hal ini menjadikan 
media sosial sebagai tempat untuk mendapatkan informasi secara cepat dan murah. Mudahnya akses 
terhadap informasi memberikan kemudahan bagi tenaga pendidik dalam mempelajari sesuatu, 
misalnya pendidikan seksual. 

 “Pendidikan tentang seksual yaitu mengenai mungkin dari media sosmed atau dari HP, dari media 
majalah, atau mungkin dari cerita-cerita orang tuanya” (GY, WG.04.TQ; 16.08.2023). 

Materi Pendidikan Seksual Berdasarkan Nilai-Nilai Islam 
Pendidikan seksual untuk anak usia dini mencakup beberapa materi pendidikan dasar mengenai 
seksualitas. Guru sebagai fasilitator pendidikan seksual di sekolah memberikan beberapa materi 
pendidikan seksual di antaranya batasan aurat, perbedaan budaya, cara berpakaian, cara bersikap dan 
berinteraksi dengan teman sebaya. Berikut merupakan temuan terhadap materi pendidikan seksual 
berdasarkan nilai-nilai Islam di RA Kota Semarang. 

Tabel 3. Materi Pendidikan Seksual Berdasarkan Nilai Islam 

Tema Sub-Tema 

Materi pendidikan seksual 
berdasarkan ajaran Islam 

Guru mengajarkan batasan aurat anggota tubuh 
Guru mengenalkan adanya perbedaan budaya dan cara berpakaian 
Guru mengajarkan murid mengenai cara bersikap dan berinteraksi 
dengan teman sebaya 

Sumber: Rakhmawati 

Guru muslim mengajarkan anak mengenai batasan aurat anggota tubuh 
Aurat merupakan bagian tubuh seseorang yang harus ditutup dan dijaga karena perintah Allah SWT. 
Perempuan dan laki-laki memiliki batasan aurat yang berbeda. Dalam penelitian ini, partisipan ES 
menyatakan partisipan guru mengajarkan batasan aurat melalui hadis yang telah diajarkan dan 
dihafalkan oleh anak usia dini. Partisipan MR menambahkan bahwa partisipan guru mengenalkan 
batasan aurat kepada anak usia dini melalui permainan sederhana mengenai organ reproduksi 
dengan menggunakan media kartu bergambar dan lagu “sentuhan.” 

“Partisipan guru mengajarkan batasan aurat ke anak dengan mengamalkan hadis-hadis yang 
sudah dihafalkan oleh anak didik” (ES, WG.01.AHS; 22.08.2023). 

“Biasanya saya itu kalau dengan anak-anak itu melalui permainan sederhana mengenai 
pengenalan organ reproduksi seperti bisa dari dengan menggunakan kartu gambar, terus bermain 
dengan menggunakan lagu, kemudian memberikan informasi bagian tubuh yang boleh disentuh 
yang mana, bagian tubuh yang tidak boleh disentuh yang mana” (MR, WG.03.ZZS; 12.08.2023). 

Selain itu, partisipan IS menyatakan bahwa guru mengajarkan anak usia dini untuk menutup 
anggota tubuhnya dengan menerapkan tata cara berpakaian sesuai Hadis Nabi. Dalam ajaran Islam, 
batasan aurat perempuan dan laki-laki telah diatur dalam Al-Quran yaitu aurat perempuan adalah 
seluruh tubuhnya kecuali muka dan kedua telapak tangan, sedangkan aurat laki-laki antara pusar dan 
lutut. Dalam penelitian ini, Partisipan guru IS mengajarkan menutup aurat dengan menerapkan cara 
berpakaian yang sesuai untuk anak laki-laki dan anak perempuan. 

“Untuk Islam sendiri kan memang sudah jelas ya, untuk yang laki-laki, aurat ya itu ya, untuk yang 
laki-laki bolehnya pakai misalnya celana pendek tapi sampai ke lutut terus untuk yang perempuan 
harus pakai jilbab, harus pakai baju panjang.” (IS, WG.02.AHS; 22.08.2023). 

Selanjutnya, partisipan GY menambahkan bahwa guru mengajarkan batasan aurat kepada anak 
usia dini untuk tidak membuka rok sampai ke atas mata kaki atau menyingkap rok miliknya atau 
temannya. Guru juga tidak memperbolehkan anak untuk mengikuti temannya pergi ke toilet. 
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“Dalam mengenalkan batasan aurat kepada anak yaitu mengajarkan anak untuk tidak membuka 
rok sampai ke atas mata kaki dan apabila temannya ke toilet tidak boleh mengikutinya” (GY, 
WG.04.TQ; 16.08.2023). 

Guru muslim mengenalkan anak mengenai perbedaan budaya dan cara berpakaian 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru mengajarkan anak mengenai perbedaan budaya yang 
ada di lingkungan sekitarnya. Perbedaan budaya yang terdapat di lingkungan sekolah tidak hanya 
mencakup rasa atau etnik, melainkan gaya hidup, cara berpikir, agama, dan nilai-nilai yang dianut. 
Partisipan ES menyatakan bahwa guru mengajarkan perbedaan budaya berdasarkan agama yang 
dianut anak, misalnya sebagai seorang muslim yaitu menutup aurat. 

“Ini agak sulit ya, kalau budaya ke anak kecil itu agak sulit jadi kalau saya menceritakan misalkan 
tarian, katakanlah ya budaya itu kan tidak memakai jilbab gitu ya biasanya ini bukan orang 
muslim, jadi tidak apa-apa kalau kita muslim harus menutup aurat, jadi jangan ikut-ikutan” (ES, 
WG.01.AHS; 22.08.2023). 

Partisipan guru MR memberikan informasi bahwa mayoritas penduduk di Indonesia beragama 
Islam, sehingga anak diajarkan cara berpakaian yang sopan dan tertutup, sesuai syariat Islam. Dalam 
hal ini, guru mengajarkan anak mengenai etika berpakaian yang sopan dan tertutup. Guru 
mengajarkan kepada anak perempuan untuk mengenakan celana panjang legging sebagai rangkapan 
rok, dan anak laki-laki untuk memakai celana panjang dengan ikat pinggang. 

“Saya itu biasanya dengan itu memahaminya itu dengan memberikan informasi, memberikan 
pengertian bagi anak soleh atau anak laki-laki sama anak perempuan, karena memang etika 
berpakaian di mayoritas di Indonesia itu kan berpakaian muslim, jadi kita itu memberikan 
pengertian kepada anak itu sebaiknya agar auratnya tidak terlihat, kita sebaiknya memakai, 
biasanya kalau di sekolahan itu kan seragamnya itu kan memang celana, tetap saya untuk 
memakai celana panjang legging itu harus memakai rangkapan” (MR, WG.03.ZZS; 22.08.2023). 

Guru mengajarkan anak cara bersikap dan berinteraksi dengan teman sebaya  
Guru mengajarkan anak, khususnya perempuan untuk bersikap yang baik ketika mengenakan rok. 
Partisipan GY mengajarkan anak untuk merapatkan kedua kakinya saat memakai rok dan tidak 
menyingkap rok. Selanjutnya, guru mengajarkan anak untuk tidak memegang sesuatu yang bukan 
haknya, misalnya memegang rok anak perempuan atau sebaliknya. 

“Anak-anak dilarang untuk memegang yang bukan hak miliknya, misalnya, memegang rok pada 
anak perempuan atau sebaliknya.” (GY, WG.04.TQ; 16.08.2023) 

Dalam penelitian ini, guru juga mengajarkan anak mengenai etika bersikap kepada teman sebaya. 
Etika bersikap perlu diajarkan kepada anak usia dini untuk memberikan pemahaman kepada anak 
mengenai sikap yang aman dan nyaman dalam bermain bersama teman sebaya. Hal ini dilakukan 
untuk meminimalisasi terjadinya sentuhan atau gerakan secara spontan yang dilakukan oleh anak 
berjenis kelamin berbeda. Guru langsung memberikan pengertian kepada anak bahwa bagian tubuh 
tertentu seperti pantat, paha, dan punggung tidak dapat disentuh oleh orang lain. 

“Etika bersikap atau ketika anak-anak laki-laki biasanya kan ketika bermain bersama itu kan anak 
laki-laki sama perempuan kadang menjadi satu, itu tiba-tiba kaya gerakan perempuan kadang 
pegang bagian punggung atau bagian pantat atau bagian paha, nah itu sebagai ibu guru juga harus 
memberikan pengertian karena kan memang area tersebut kan sudah atau sebaiknya tidak 
disentuh seperti itu.” (MR, WG.03.ZZS; 22.08.2023) 

Hasanah et al. (2020) menyatakan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik di antaranya yaitu 
egosentris dan memiliki keingintahuan yang tinggi. Dalam hal ini, anak memiliki rasa ingin tahu yang 
kuat terhadap sesuatu yang menarik perhatiannya. Balita menunjukkan rasa ingin tahu yang besar 
terhadap tubuhnya sendiri dan alat kelamin orang lain yaitu orang tuanya (Schuhrke, 2000). Anak-
anak mulai mempelajari perbedaan antara laki-laki dan perempuan, serta mulai mengidentifikasi diri 
mereka sebagai perempuan dan laki-laki pada usia 2-3 tahun (Wurtele & Kenny, 2011). Pada usia 3-
5 tahun anak memiliki keingintahuan terhadap lawan jenisnya (Sugiasih, 2011). 
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Persepsi guru muslim terhadap pendidikan seksual dalam penelitian ini adalah pendidikan seksual 

dapat meningkatkan pengetahuan anak tentang seksualitas, dan mengajarkan batasan antar jenis 
kelamin. Penelitian ini mendukung hasil penelitiannya Dahlia et al., (2021) yang mengutarakan 
manfaat dari pengetahuan anak akan seksualitas guna melindungi anak dari risiko kekerasan seksual 
karena anak rentan menjadi korban. Lazdane (2010) menambahkan pendidikan seksual memiliki 
tujuh karakteristik, salah satunya adalah pendidikan seksual diberikan kepada anak agar merasa 
aman dengan kepemilikannya secara privasi dan batasan yang harus dihormati. Bell, (2020) 
mengungkapkan bahwa anak usia dini dapat diajarkan mengenai keterampilan persetujuan dan 
menggunakannya untuk mengatur dan menghormati batasan orang lain. Mengajarkan anak 
mengenai batasan dapat mencegah anak dari pelaku atau tindakan KSA. Bell, (2020) berpendapat 
bahwa anak usia dini harus belajar cara berkomunikasi, menetapkan batasan, dan menghormati 
batasan teman sebaya. 

Pada zaman digital ini, internet dan media sosial semakin mudah dijangkau oleh semua kalangan 
masyarakat. Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk menampilkan 
diri mereka di halaman profil pribadi, terhubung dan berkomunikasi dengan orang lain, serta 
membuat, berbagi, dan mengomentari konten media digital seperti teks, gambar, suara dan video 
(Döring, 2021). Pendidikan seksual menjadi popular dan dapat diakses melalui berbagai platform 
media sosial seperti Facebook, YouTube, Instagram, Twitter, situs web, dan TikTok. Kebutuhan 
informasi seksual bersifat spesifik sasaran (Döring, 2021). Döring, (2021) juga mengungkapkan 
bahwa penyedia pendidikan seksual di media sosial yaitu 1) oganisasi kesehatan seksual profesional, 
2) pendidik seksual profesional perorangan, dan 3) masyarakat awam yang berperan sebagai 
pendidik seks sebaya.  

Olamijuwon dan Odimegwu, (2022) menyatakan bahwa pendidikan seksualitas melalui media 
sosial sangat digandrungi oleh kaum muda (guru muda) karena tidak memerlukan usaha ekstra, 
didukung oleh komunitasnya, selaras dengan keterlibatan mereka, dan membantu dalam 
meningkatkan kesehatan seksual dan reproduksi mereka. Namun, pendidikan seksual di media sosial 
memiliki dampak negatif. Perdebatan publik dan akademis dapat menyebabkan bias negatif yang 
cukup kuat dan terkadang sampai pada titik kepanikan moral (Döring, 2009), adanya misinformasi 
sehingga disarankan untuk mendapatkan pendidikan seksual melalui lembaga atau organisasi 
seksual profesional, guru, dan orang tua (Kaynak et al., 2019; Ortiz-Martinez et al., 2017), adanya 
percakapan terbuka dan mendetail terhadap seksualitas, adanya komunitas misoginis online (Ribeiro 
et al., 2020). 

Partisipan guru mempersepsikan pendidikan seksual sebagai bekal pengetahuan dan 
keterampilan pada anak usia dini. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Tsuda et al., (2017) 
menjelaskan pendidikan seksual bertujuan untuk membekali pengetahuan dan keterampilan untuk 
melindungi anak dari perilaku seksual yang tidak pantas dari orang lain supaya peristiwa kekerasan 
seksual tidak terjadi. Wurtele and Kenny, (2011) berpendapat bahwa mengajarkan nama yang tepat 
untuk seluruh bagian tubuh membantu anak membangun citra tubuh yang sehat dan positif. 
Mengajarkan bagian-bagian tubuh genital memungkinkan terjadinya diskusi perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dan menjadi pengetahuan landasan untuk pendidikan pencegahan KSA (Wurtele 
& Kenny, 2011). Orang dewasa dapat mengalami kesulitan dalam memahami terminologi unik yang 
digunakan untuk menyebutkan nama alat kelamin yang diungkapkan anak. Oleh sebab itu, 
keberhasilan pengungkapan insiden pelecehan seksual bergantung pada kemampuan anak dalam 
mendeskripsikan aktivitas yang tidak pantas dan memberikan label yang benar pada alat kelaminnya. 

Partisipan guru memberikan materi pendidikan seksual berbasis Agama Islam berupa 
mengajarkan batasan anggota tubuh yang dapat dilihat oleh orang lain (aurat). Hal tersebut sesuai 
temuan hasil dari Zubaedah, (2016) yang menjelaskan guru membiasakan anak-anaknya untuk 
menutup aurat untuk melindungi bagian tubuhnya dari sentuhan dan pandangan dari orang lain. 
Zubaedah, (2016) menambahkan bahwa penanaman nilai moral agama melalui pengenalan aurat 
perempuan dan laki-laki serta aurat tersebut wajib tertutup. 

Fitriana, S., et al



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 
 

52 
 

 

Persepsi guru muslim dan materi Pendidikan … 

 
Materi pendidikan seksual berbasis budaya dapat diberikan kepada anak usia dini melalui 

penanaman etika; etika bersikap dan berpakaian. Hasil temuan dari penelitian Rakhmawati, et al., 
(2021) menjelaskan partisipan guru menekankan pentingnya cara berpakaian yang benar, seperti 
berpakaian lengkap dan tertutup termasuk memakai celana legging sebagai pakaian dalam rok. 
Rakhmawati, et al., (2021) menambahkan partisipan orang tua cenderung mengajarkan cara 
berpakaian dalam kehidupan sehari-hari yang disesuaikan dengan lingkungan. Contohnya, orang tua 
mengajarkan anak agar tertib menggunakan pakaian lengkap, tertutup dan sopan ketika bepergian 
keluar rumah. 

Pendidikan adalah sebuah proses sosial (Reohr, 1984). Stanford dan Roarch (1974) 
mengungkapkan bahwa interaksi manusia adalah unsur yang penting dari pendidikan dan praktiknya 
harus ditingkatkan. Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang perlu dipelajari sejak anak-
anak (Reohr, 1984). Hal itu dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif, 
perilaku pro-sosial, kenyamanan emosional pada anak (Denisenkova & Nisskaya, 2016). 

Dalam penelitian ini, guru memberikan materi pendidikan seksual berupa etika bersikap dan 
berinteraksi dengan teman sebaya. Hal tersebut diperlukan untuk mengajarkan anak mengenai sikap 
yang aman dan nyaman dalam bermain bersama teman sebaya. Partisipan guru RA di Kota Semarang 
mengajarkan anak khususnya anak perempuan untuk menjaga sikapnya ketika sedang mengenakan 
rok dan membiasakan anak untuk mengenakan rangkapan dalam seperti legging sebagai bawahan 
rok. Di samping itu, partisipan guru mengajarkan anak laki-laki untuk mengenakan celana panjang 
dengan aksesoris ikat pinggang untuk menutup aurat. 

 
Simpulan 
Di kota Semarang, anak usia dini (AUD) telah mendapatkan pendidikan seksual. Beberapa sekolah 
menyelipkan pendidikan seksual ke dalam pendidikan karakter. Dalam penelitian ini, guru RA di Kota 
Semarang telah memahami dan mengajarkan pendidikan seksual di sekolah meskipun belum pernah 
mendapatkan pelatihan secara khusus mengenai pendidikan seksual. Persepsi guru RA di Kota 
Semarang mengenai pendidikan seksual yaitu pendidikan seksual mengajarkan batasan antar jenis 
kelamin, pengetahuan dan keterampilan untuk mencegah terjadinya Kekerasan Seksual Anak (KSA), 
sebagai bekal pengetahuan dan keterampilan anak usia dini, dan dapat diperoleh dari media sosial 
dan orang tua. Guru RA di Kota Semarang mengajarkan materi pendidikan seksual yang disesuaikan 
dengan tahap perkembangan anak dan ajaran Islam. Materi pendidikan seksual yang diajarkan guru 
RA di Kota Semarang berupa materi mengajarkan batasan aurat anggota tubuh, mengenalkan adanya 
perbedaan budaya dan cara berpakaian, mengajarkan murid mengenai cara bersikap dan berinteraksi 
dengan teman sebaya. 
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